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ABSTRAK

Penelitian ini mendeskripsikan kohesi leksikal pada lirik lagu dalam album
Lagipula Hidup akan Berakhir karya Hindia. Masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana bentuk kohesi leksikal pada lirik lagu dalam album Lagipula Hidup
akan Berakhir karya Hindia. Untuk menganalisis data digunakan teori Sumarlam.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Untuk pengumpulan data
digunakan metode simak, dan teknik catat. Untuk menganalisis data digunakan
metode agih dengan teknik baca markah. Berdasarkan hasil analisis ditemukan
enam bentuk kohesi leksikal pada lirik lagu dalam album Lagipula Hidup akan
Berakhir, yaitu (1) repetisi (pengulangan) berupa repetisi epizeuksis, repetisi
tautotes, repetisi anafora, repetisi epistrofora, repetisi simploke,repetisi
mesodiplosis, repetisi epanalepsis, repetisi anadiplosis, dan repetisi utuh atau
penuh; (2) sinonimi (padan kata) berupa sinonimi morfem (bebas) dengan morfem
(terikat), sinonimi kata dengan kata, sinonimi kata dengan frasa atau sebaliknya,
dan sinonimi frasa dengan frasa; (3) antonimi (lawan kata) berupa oposisi mutlak,
oposisi kutup, oposisi hubungan, dan oposisi majemuk; (4) kolokasi (sanding
kata); (5) hiponimi (hubungan atas bawah); (6) ekuivalensi (kesepadanan).

Kata Kunci: Bentuk, Kohesi leksikal, lirik lagu, Lagipula hidup akan berakhir
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa merupakan suatu sistem berwujud lambang bunyi yang bersifat
arbirter. Bahasa merupakan alat komunikasi dengan sesama manusia sehingga
dengan bahasa manuasia dapat menyampaikan isi pikiran, gagasan, perasaan dan
keinginan. Bahasa dan manusia mempunyai hubungan yang sangat erat karena
bahasa merupakan salah satu objek kajian ilmu pengetahuan. Ilmu yang mengkaji
bahasa adalah linguistik. Satuan-satuan bahasa dibedakan menjadi fonem,
morfem, kata, frasa, klausa, dan wacana. Dalam penelitian ini, penulis hanya akan
meneliti wacana.

Menurut Rohana (2015:3) wacana merupakan satuan bahasa yang
memiliki kedudukan lebih luas dari klausa dan kalimat, karena wacana mencakup
suatu gagasan atau konsep suatu teks. Wacana terdiri dari kohesi, koherensi, dan
konteks (Darma, 2014:51). Dalam penelitian ini secara khusus penulis hanya akan
membahas kohesi.

Kohesi merupakan suatu set kemungkinan yang terdapat dalam bahasa
untuk menjadikan suatu teks itu memiliki kesatuan, hal ini berarti bahwa
hubungan makna leksikal maupun makna gramatikal, perlu diwujudkan secara
terpadu dalam kesatuan yang membentuk teks. Kohesi juga memperlihatkan
jalinan ujaran dalam bentuk kalimat untuk membentuk suatu teks atau konteks
dengan cara menghubungkan makna yang terkandung di dalam unsur (Halliday

dan Hasan, dalam Darma, 2014:54).



Kohesi terbagi atas dua, yaitu kohesi leksikal dan kohesi gramatikal.
Menurut Sumarlam (2019:55) kohesi leksikal didefinisikan sebagai hubungan
antar elemen dalam wacana secara semantis. Dalam hal ini untuk membuat
wacana yang padu, pembicara atau penulis dapat menggunakan kata-kata yang
sesuai dengan isi wacana. Hubungan kohesif menunjukkan hubungan makna atau
relasi semantik antara satuan lingual dalam wacana melalui pemilihan kata yang
serasi. Sedangkan kohesi gramatikal adalah perpaduan wacana dari segi bentuk
atau struktur lahir wacana.

Menurut Sumarlam (2019:41) kohesi gramatikal dapat diklasifikasikan
dalam beberapa kategori, yaitu pengacuan (referensi), penyulihan (substitusi),
pelepasan (elipsi), dan konjungsi. Sementara itu, Kohesi leksikal dalam wacana
dapat dibedakan menjadi enam macam, yaitu repetisi (pengulangan), subtitusi
(padan kata), kolokasi (sanding kata), hipomini (hubungan atas bawah), antonimi
(lawan kata), dan ekuivalensi (kesepadanan) (Sumarlam 2019:55) . Pada
penelitian ini penulis akan manganalisis kohesi leksikal pada lirik lagu dalam
album Lagipula Hidup Akan Berakhir karya Hindia.

(1) Satu per satu hari per hari
Yang menyakiti benahi lagi
Perihal esok tuk nanti dulu
Perihal cincin kucari waktu
(C: bait kelima)
(2) Kau bermasalah jiwa aku pun rada gila
Jodoh akal-akalan neraka kita bersama
Kau langganan menangis lakimu muntah-muntah
Begitu terus sampai iblis tobat dan sedekah
(C: bait pertama)

Data (1) tergolong repetisi anafora. Repetisi anafora pada data (1)

ditandai dengan kata perihal. Kata perihal yang terdapat pada lagu Cincin, bait



kelima diulang sebanyak dua kali, yaitu pada larik ketiga dan keempat. Kata
perihal tersebut berkategori nomina. Pada data (2) frasa bermasalah jiwa dan
rada gila ‘tidak waras’ tergolong ke dalam kohesi leksikal sinonimi. Frasa
bermasalah jiwa dan rada gila pada data (2) larik pertama mempunyai makna
yang sepadan. Kohesi leksikal sinonimi yang terdapat pada data (2) tergolong ke

dalam sinonimi antara frasa dengan frasa. Frasa tersebut berkategori frasa verbal.

Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk menganalisis lirik lagu di
album Lagipula Hidup akan Berakhir. Album kedua Hindia yang dirilis pada
tahun 2023 ini dikenal karena ekspreimen musiknya yang menggabungkan
berbagai genre dan gaya, seperti indie pop dan rock alternatif sehingga
menciptakan sound yang unik dan kontemporer. Lagipula Hidup akan Berakhir
merupakan kolaborasi musikal yang melibatkan sejumlah musisi terkenal, yaitu
Gamaliel Tapiheru dan Kamga menjadi pengarah dalam teknik vokal, serta Iga
Massardi, Petra Sihombing, Vega Antares, dan Rayhan Noor berkontribusi dalam
bagian gitar untuk menciptakan tekstur dan warna musik. Selain itu,
Tuantigabelas dan Matter Mos menyumbangkan bait rap di dalam album ini.
Kemudian lyas Lawrence dan Kristo Immanuel terlibat dalam bagian Wawancara
Liar, yang membahas tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh generasi
dahulu terhadap masa depan generasi berikutnya.. Sepanjang pengetahuan penulis

objek penelitian yang akan dianalisis belum pernah diteliti oleh penulis lainnya.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat
teridentifikasi masalah sebagai berikut.
a. Bentuk kohesi leksikal pada lirik lagu dalam album Lagipula
Hidup akan Berakhir,
b. Bentuk kohesi gramatikal pada lirik lagu dalam album Lagipula
Hidup akan Berakhir,
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, pokok permasalahan akan dibatasi pada
bentuk kohesi leksikal pada lirik lagu dalam album Lagipula Hidup akan

Berakhir.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana bentuk kohesi leksikal pada lirik lagu dalam

album Lagipula Hidup akan Berakhir.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kohesi leksikal pada lirik lagu dalam

album Lagipula Hidup akan Berakhir.



1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Peneliti, dapat menambah pengalaman penelitian dan dapat
memberikan sumbangan pikiran maupun sebagai masukan bagi
peneliti lain.

b. Pembaca, dapat meningkatkan wawasan pembaca tentang kohesi.

C. Ilmu Pengetahuan, dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan

khususnya kohesi leksikal dalam kajian wacana.



